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Abstrak: Sistem hidroponik wick dikenal sebagai metode bercocok tanam
tanpa tanah yang sederhana, hemat biaya, serta dapat diterapkan di area
terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengembangkan /ife
skill mahasiswa melalui pelatihan hidroponik sistem wick di lingkungan
perguruan tinggi. Pelatihan diikuti oleh 12 mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah dengan metode penyuluhan
partisipatif yang mengintegrasikan teori dan praktik langsung. Hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan teknis
dan keterampilan praktis mahasiswa, serta pengembangan soft skill seperti
kerja sama dan manajemen waktu. Selain itu, pelatihan ini membuka peluang
bagi mahasiswa untuk mengembangkan usaha hidroponik yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.
Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam membentuk mahasiswa
yang mandiri, inovatif, dan siap bersaing di dunia kerja.

Kata Kunci: Life Skill, Pelatihan Hidroponik, Sistem Wick, Mahasiswa,
Perguruan Tinggi.

Abstract: The wick hydroponic system is known as a simple, cost-effective
method of farming without soil, and can be applied in limited areas. This
community service activity aims to develop students' life skills through wick
hydroponic system training in a college environment. The training was
attended by 12 students of the Islamic Economics and Islamic Banking Study
Programs with a participatory extension method that integrates theory and
direct practice. The results of the training showed a significant increase in
students' technical knowledge and practical skills, as well as the development
of soft skills such as cooperation and time management. In addition, this
training opens up opportunities for students to develop environmentally
friendly and sustainable hydroponic businesses in accordance with Islamic
economic principles. This activity provides a positive contribution in forming
students who are independent, innovative, and ready to compete in the world
of work.

Keywords: Life Skills, Hydroponic Training, Wick System, Students,
College
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan life skill (keterampilan
hidup) mahasiswa menjadi aspek krusial
dalam pendidikan tinggi, sejalan dengan
tuntutan era modern yang menuntut lulusan
tidak hanya unggul secara akademis, tetapi
juga terampil dalam keterampilan praktis
dan adaptif (Yahya, 2024). Dalam konteks
ini, pelatihan hidroponik sistem wick di
lingkungan perguruan tinggi menawarkan
peluang strategis untuk memperkaya
keterampilan mahasiswa, khususnya dalam
mengembangkan kemandirian, kreativitas,
serta jiwa kewirausahaan (Izzuddin, 2016).
Keterampilan tersebut sangat relevan dalam
menghadapi tantangan global, termasuk
keterbatasan lahan serta kebutuhan pangan
yang terus meningkat.

Sistem hidroponik wick dikenal sebagai
metode bercocok tanam tanpa tanah yang
sederhana, hemat biaya, serta dapat
diterapkan di area terbatas (Romadloni &
Dewi, 2024). Melalui pelatihan ini,
mahasiswa dapat langsung memperoleh
pengalaman praktis dalam menanam,
merakit instalasi hidroponik, serta merawat
tanaman secara efisien. Kegiatan ini juga
terbukti meningkatkan kemampuan teknis,
problem  solving, serta  kepekaan
lingkungan, karena mahasiswa belajar
memanfaatkan sumber daya yang ada
secara optimal dan ramah lingkungan
(Abdullah, 2016).

Di samping itu, pembelajaran berbasis
hidroponik diintegrasikan dengan
pendekatan vokasional, sehingga relevan
dengan upaya pendidikan  berbasis
keterampilan hidup (life skill education)
(Rohim, 2022). Kegiatan pelatihan
hidroponik tidak hanya melatih aspek
kognitif, tetapi juga motorik, kolaborasi,
dan kepemimpinan, yang semuanya penting
untuk mendukung kesiapan mahasiswa
dalam dunia kerja dan masyarakat. Selain

menghasilkan produk berkualitas,
mahasiswa  juga dibekali = wawasan
wirausaha, memperluas peluang ekonomi
mandiri di masa depan.

Pelatihan hidroponik sistem wick juga
selaras dengan tren pemberdayaan
masyarakat yang mengutamakan inovasi
dan keberlanjutan lingkungan (Puspitasari
et al., 2024). Melalui edukasi mengenai
teknologi pertanian modern ini, mahasiswa
tidak hanya mampu berperan sebagai agen
perubahan di kampus, tetapi juga di
komunitas sekitarnya. Inisiatif semacam ini
telah terbukti mendorong pengembangan
kapasitas diri dan motivasi untuk terus
belajar serta memberi dampak nyata bagi
lingkungan dan masyarakat (Rahmawati et
al., 2024).

Dengan demikian, pengembangan life
skillmahasiswa melalui pelatihan
hidroponik sistem wick di lingkungan
perguruan tinggi merupakan langkah
strategis untuk menciptakan generasi yang
mandiri, adaptif, inovatif, serta berdaya
saing tinggi (Ika et al., 2024). Pelatihan ini
dapat menjadi model pengembangan
pendidikan tinggi yang responsif terhadap
kebutuhan zaman, membekali mahasiswa
dengan  keterampilan  nyata  yang
bermanfaat jangka panjang baik bagi
individu, institusi pendidikan, maupun
masyarakat luas (Sujai, 2022). Kegiatan
bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan hidup (life skill) mahasiswa
melalui pelatihan hidroponik sistem wick
sebagai upaya meningkatkan kemandirian,
jiwa kewirausahaan, dan pemanfaatan lahan
sempit di lingkungan perguruan tinggi.

2.METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengembangan life

skill  mahasiswa  melalui  pelatihan
hidroponik sistem wick menggunakan
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metode penyuluhan partisipatif (Usman &
Lukman, 2024). Kegiatan melibatkan
mahasiswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan pemberian materi
dasar tentang hidroponik sistem wick
melalui presentasi interaktif dan diskusi,
kepesertaan dalam pelatihan ini terdiri dari
Program Studi Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah sebanyak 12 orang.

Pelatihan dimulai dengan tahap
persiapan yang meliputi pengenalan konsep
hidroponik sistem wick, tujuan pelatihan,
serta manfaat yang dapat diperoleh. Pada
tahap ini, peserta diberikan materi teori
secara interaktif agar memahami dasar-
dasar teknik bercocok tanam tanpa tanah
dan prinsip kerja sistem wickSelanjutnya,
pelatthan  dilanjutkan dengan praktik
langsung yang telah disiapkan di
lingkungan perguruan tinggi. Peserta dibagi
dalam kelompok kecil untuk memudahkan
pendampingan dan kolaborasi. Dalam sesi
praktik, mahasiswa diajarkan cara merakit
instalasi hidroponik sistem wick, memilih
media tanam yang sesuai, serta menanam
dan merawat tanaman secara berkala.
Pendampingan intensif dari instruktur
dilakukan untuk memastikan setiap peserta
mampu mengaplikasikan teknik dengan
benar dan memahami proses pemeliharaan
tanaman hidroponik.Tahap akhir pelatihan
difokuskan pada evaluasi dan refleksi hasil
pembelajaran. Peserta diminta untuk
mempresentasikan pengalaman dan hasil
budidaya hidroponik yang telah dilakukan
selama pelatihan. Selain itu, diskusi
kelompok juga dilakukan untuk menggali
potensi pengembangan usaha berbasis
hidroponik yang sesuai dengan prinsip
ekonomi syariah. Dengan metode ini,
diharapkan  mahasiswa tidak  hanya
memperoleh keterampilan teknis, tetapi
juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai
ekonomi syariah dalam pengelolaan usaha

hidroponik secara mandiri dan

berkelanjutan.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat
mengenai  pengembangan  life  skill
mahasiswa melalui pelatihan hidroponik
sistem wick di lingkungan perguruan tinggi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan praktis dan pemahaman teknis
peserta. Sebanyak 12 mahasiswa dari
Program Studi Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah mengikuti pelatihan ini
dengan antusiasme tinggi. Sebelum
pelatihan, hasil pra-test menunjukkan
bahwa rata-rata pemahaman mahasiswa
tentang teknik hidroponik dan aplikasinya
masih rendah, dengan skor rata-rata 45 dari
100. Hal ini mengindikasikan kebutuhan
yang kuat akan pelatihan praktis untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam
bidang ini.

Setelah pelatihan berlangsung selama
beberapa sesi, hasil post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan rata-
rata skor mencapai 85 dari 100.
Peningkatan ini mencerminkan
keberhasilan metode pelatihan yang
menggabungkan teori dan praktik langsung
dalam sistem wick hidroponik. Mahasiswa
tidak hanya mampu memahami konsep
dasar, tetapi juga mampu merakit dan
mengelola sistem  hidroponik  secara
mandiri. Grafik perbandingan pra-test dan
post-test memperlihatkan tren positif yang
jelas, menandakan efektivitas pelatihan
dalam  mengembangkan  life = skill
mahasiswa.

Selain peningkatan pengetahuan teknis,
pelatithan ini juga berdampak pada
pengembangan soft skill seperti kerja sama
tim, komunikasi, dan manajemen waktu.
Mahasiswa belajar bekerja dalam kelompok
kecil untuk merakit instalasi hidroponik dan
merawat tanaman, yang memperkuat
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kemampuan kolaborasi dan tanggung jawab
bersama. Diskusi dan refleksi yang
dilakukan pada akhir pelatihan juga
membantu mahasiswa mengintegrasikan
nilai-nilai  ekonomi  syariah  dalam

pengelolaan usaha hidroponik, menambah
dimensi kewirausahaan yang beretika.

(Dokumentasi kegiatan pada saat
Pengenalan Alat dan Bahan dalam Sistem
Hidroponik Sistem Wick)

Dari sisi keberlanjutan, pelatihan ini
membuka peluang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan usaha hidroponik mandiri
yang ramah lingkungan dan ekonomis.
Sistem wick yang sederhana dan hemat
biaya memungkinkan mahasiswa untuk
menerapkan teknologi ini di lingkungan
kampus maupun di rumah masing-masing.
Hal ini  sejalan  dengan  tujuan
pengembangan life skill yang tidak hanya
berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga
pada kemampuan praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
dunia kerja.

(Dokumentasi kegiatan pada saat
penyemaian benih dalam Sistem
Hidroponik Sistem Wick)

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini berhasil meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam bidang
hidroponik sekaligus mengembangkan life
skill yang relevan dengan kebutuhan
zaman. Pelatihan hidroponik sistem wick
menjadi model efektif dalam pendidikan
vokasional di perguruan tinggi, yang dapat
direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut
untuk mendukung kemandirian dan daya
saing mahasiswa di masa depan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian
masyarakat tentang pengembangan [ife
skillmahasiswa melalui pelatihan
hidroponik sistem wick di lingkungan
perguruan tinggi adalah bahwa pelatihan ini
berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan praktis mahasiswa dalam
bidang hidroponik secara signifikan. Selain
aspek teknis, pelatihan juga
mengembangkan soft skill seperti kerja
sama, komunikasi, dan manajemen waktu
yang sangat penting untuk kesiapan mereka
menghadapi dunia kerja. Metode pelatihan
yang menggabungkan teori dan praktik
langsung terbukti efektif dalam membekali
mahasiswa dengan kemampuan mandiri
dan inovatif. Pelatihan ini juga membuka
peluang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan usaha hidroponik yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan,
sejalan dengan nilai-nilai ekonomi syariah.
Secara  keseluruhan,  kegiatan  ini
memberikan  kontribusi  positif dalam
membentuk generasi mahasiswa yang
adaptif, kreatif, dan berdaya saing tinggi di
era modern.
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